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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif, hal ini dikarenakan pendekatan kualitatif sangat akurat dan tepat 

sasaran dalam meneliti sebuah kasus, mampu mengumpulkan fakta untuk 

menguraikannya secara menyeluruh dalam meneliti persoalan yang akan 

dipecahkan, dan juga sebagai pertimbangan akan keefektifan dan 

ketepatan dalam salah satu metode penelitian. Adapun sebagai objek 

kajian dalam penelitian ini adalah Analisis Strategi Pengembangan KPRI 

LPMP Pasca Konversi Mejadi Koperasi Konsumen Syariah BBPMP 

Sumatera Barat. 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan pada Koperasi Konsumen Syariah Balai Besar Penjaminan 

Mutu Pendidikan (BBPMP) Sumatera Barat, karena hasil yang diperoleh 

berdasarkan hasil penelitian secara langsung guna memahami individu, 

kelompok, lembaga. Riset lapangan merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk memperoleh data secara langsung dari pemberi data.
1
 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

                                                           
1
Purhantara, Wahyu, Metode Penelitian Kualitatif Unutk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 

hlm. 79. 
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Subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang 

mengenainya ingin diperoleh keterangan atau orang pada latar 

penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian (Fitrah). Subjek penelitian pada 

penelitian ini penulis memperolehnya dari Ketua Koperasi, 

Sekretaris, Bendahara, dan dua orang anggota dari Koperasi  

Konsumen Syariah Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan 

(BBPMP) Sumatera Barat. 

b. Objek penelitian 

Objek penelitian adalah keseluruhan gejala yang ada di 

sekitar kehidupan manusia. Apabila dilihat dari sumbernya, objek 

penelitian kualitatif disebut situasi sosial yang terdiri dari tiga 

elemen yaitu tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara 

sinergis (Fitrah). Objek penelitian yang dimaksud adalah analisis 

strategi pengembangan Koperasi Konsumen Syariah Balai Besar 

Penjaminan Mutu Pendidikan (BBPMP) Sumatera Barat. 

B. Sumber Data 

Penulis sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas dan analisis data, serta menafsirkan 

kata dan membuat kesimpulan atas temuannya.
2
 Sumber data yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.222. 
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1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
3
 Dalam pengumpulan data primer ini 

penulis menggunakan metode wawancara yang langsung dilakukan 

kepada subjek, yaitu Ketua Koperasi, Sekretaris, dan beberapa 

anggota di Koperasi Konsumen Syariah Balai Besar Penjaminan 

Mutu Pendidikan (BBPMP) Sumatera Barat. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari 

dokumen laporan-laporan hasil Rapat Anggota Tahunan, file 

laporan Rencana Anggaran Belanja Koperasi, serta buku-buku dan 

jurnal lainnya sebagai referensi penelitian ini.
4
 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data 

terkait dengan penelitian adalah sebagai berikut:
5
 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan langsung objek 

penelitian, yaitu Koperasi Konsumen Syariah Balai Besar Penjaminan 

Mutu Pendidikan (BBPMP) Sumatera Barat. 

2. Wawancara  

                                                           
3
Sugiyono, Metode Peneltian, hlm.225. 

4
Ibid  

5
Purhantara dan Wahyu, Metode Penelitian Kualitatif Unutk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), hlm. 79. 
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Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide mulai tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Penulis melakukan wawancara terstruktur dengan 

membawa beberapa pertanyaan lengkap dan teperinci. Wawancara yang 

penulis lakukan yaitu dengan ketua koperasi, sekretaris dan beberapa 

anggota koperasi. Alat-alat yang digunakan dalam mewancarai 

responden adalah buku, pulpen, handphone untuk merekam dan kamera.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah informasi yang diambil dari catatan penting seperti 

laporan RAT koperasi dan laporan RABK. Pada penelitian dokumentasi 

digunakan sebagai pendukung untuk memperkuat hasil penelitian yang 

membantu peneliti dalam melihat strategi pengembangan koperasi pasca 

konversi baik melalui foto, rekaman, atau catatan yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan yang sesuai dengan pendapat Miles dan Huberman  

sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 

fokus pada hal-hal penting, dan dicari pola beserta temanya. 

Melakukan reduksi data akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas sehingga mempermudah pengumpulan data berikutnya. 
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2. Penyajian data 

Setelah melakukan reduksi data, maka tahap selanjutnya 

yaitu penyajian data dalam bentuk uraian singkat, tabel dan 

sejenisnya. Poses penyajian data yang runtut dan sistematis sangat 

membantu penulis dalam menarik kesimpulan tentang analisis 

strategi pengembangan Koperasi Konsumen Syariah Balai Besar 

Penjaminan Mutu Pendidikan (BBPMP) Sumatera Barat. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah akhir dalam penelitian adalah proses penarikan 

kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih sifat sementara dan akan berubah bila tidak 

di temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengambilan data.
6
 

E. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Uji 

keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan 

dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya berimbas tehadap 

hasil akhir suatu penelitian.
7
 

Teknik penjaminan keabsahan data yang penulis gunakan adalah 

triangulasi, yang artinya teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

                                                           
6
Sugiyono, Metode Peneltian, hlm. 142. 

7
Sugiyono, Metode Peneltian, hlm. 286. 
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yang telah ada. Jika penelitian melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi, maka peneliti mengumpulkan data yang sekaligus mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data.
8
 

Gambar 3.1 

Triangulasi teknik pengumpulan data 
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8
Ibid, hlm. 286. 


